PENGARUH INTEGRITAS MAHASISWA, MOTIVASI BELAJAR, PEMAHAMAN AKUNTANSI DAN PENYALAHGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP PERILAKU KECURANGAN AKADEMIK (Studi Empiris Pada Mahasiswa Universitas Islam Malang dan Universitas Islam Madura) by Syafriyanti, Dwi Shindi et al.
E-JRA Vol. 10 No. 08 Februari 2021 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang 
88 
 
PENGARUH INTEGRITAS MAHASISWA, MOTIVASI BELAJAR, PEMAHAMAN 
AKUNTANSI DAN PENYALAHGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP 
PERILAKU KECURANGAN AKADEMIK (Studi Empiris Pada Mahasiswa 
Universitas Islam Malang dan Universitas Islam Madura) 
Dwi Shindi Syafriyanti* 
Dwiyani Sudaryanti** 
Arista Fauzi Kartika Sari*** 
Email : dwicindy98@gmail.com 
Universitas Islam Malang  
ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of Student Integrity, Learning 
Motivation, Accounting Understanding and Misuse of Information Technology on Academic 
Fraud Behavior. The population in this study were students of the Accounting Study Program 
of the Islamic University of Malang and the Islamic University of Madura, batch 2017. The 
sample was selected using purposive sampling and obtained 110 students. This study uses 
multiple linear regression models. The results of this study indicate that student integrity and 
misuse of information technology have an influence on academic fraud. Meanwhile, 
Accounting Understanding and Learning Motivation have no effect on academic cheating 
behavior. 
Keywords: Student Integrity, Learning Motivation, Accounting Understanding of Information 
Technology Misuse, Academic Fraud behavior. 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Integritas Mahasiswa, 
Motivasi Belajar, Pemahaman Akuntansi dan Penyalahgunaan Teknologi Informasi Terhadap 
Perilaku Kecurangan Akademik. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program 
Studi Akuntansi Universitas Islam Malang dan Universitas Islam Madura angkatan 2017. 
Sampel dipilih menggunakan purposive sampling dan diperoleh 110 mahasiswa. Penelitian ini 
menggunakan model regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
Integritas Mahasiswa dan Penyalahgunaan Teknologi Informasi memiliki pengaruh terhadap 
kecurangan akademik. Sedangkan Pemahaman Akuntansi dan Motivasi Belajar tidak 
berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik.  
Kata kunci: Integritas Mahasiswa, Motivasi Belajar, Pemahaman Akuntansi Penyalahgunaan 
Teknologi Informasi, perilaku Kecurangan Akademik. 
PENDAHULUAN  
Sistem Pendidikan Nasional berdasarkan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 
14, menuturkan perguruan tinggi merupakan jenjang pendidikan formal yang diharapkan 
mampu memberikan lulusan yang mempunyai kualitas tinggi dan integritas pengetahuan, 
sikap, aturan maupun tata krama (Nursani dan Irianto, 2014). 
Sampai saat ini kecurangan akademik masih kerap dilakukan dan sering ditemukan di 
dalam proses belajar. Misalnya, kasus kecurangan akademik yang terjadi di beberapa kota 
besar seperti Surabaya, Yogyakarta, Makasar, Jakarta, Bandung serta Medan menyebutkan 
bahwa kecurangan akademik sering dilakukan (penelitian Litbang Media Group, 2007). 
Kecurangan ini dilakukan oleh peserta didik baik oleh siswa bahkan mahasiswa seperti 
menyontek (Suparno dalam Susanti, 2011). 
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Menurut Wardana (2017) terdapat 2 faktor yang berpengaruh terhadap  kecurangan 
akademik yaitu faktor internal (integritas mahasiswa dan motivasi belajar) dan faktor eksternal 
(teknologi informasi). Salah satu faktor internal adalah integritas. Integritas adalah dalam 
keadaan apapun seseorang bisa berbuat atau bertindak sesuai dengan apa yang mereka mau 
sesuai dengan kata hatinya (Arensetal (2008). Perbuatan ini juga bisa disebabkan karena 
kurangnya motivasi belajar. Motivasi adalah sesuatu yang dapat membuat seseorang 
melakukan kehendak atau keinginan untuk mencapai tujuan tertentu (Hamalik, 2009). Unsur 
eksternal yang mempengaruhi manipulasi akademik adalah menyalahgunakan penggunaan 
teknologi informasi. Menyalahgunakan penggunaan teknologi informasi adalah tidak 
memanfaatkan kegunaan dari teknologi informasi dengan baik dan melanggar peraturan yang 
ada.  
Penelitian ini dilakukan pada perguruan tinggi yang berbasis islam, yaitu UNISMA dan 
UIM. Alasan penulis menggunakan kedua perguruan tinggi tersebut adalah karena kedua 
perguruan tinggi tersebut berbasis islam, jadi nilai keagamaan dan karakter pasti kental.  
Rumusan Masalah  
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan, sehingga rumusan masalah 
yang bisa diambil dalam penelitian ini yaitu : 
1. Apakah integritas mahasiswa, motivasi belajar, pemahaman akuntansi dan 
penyalahgunaan teknologi informasi secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
terhadap perilaku kecurangan akademik ? 
2. Apakah integritas mahasiswa mempunyai pengaruh terhadap perilaku kecurangan 
akademik ? 
3. Apakah motivasi belajar mempunyai pengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik 
? 
4. Apakah pemahaman akuntansi mempunyai pengaruh terhadap perilaku kecurangan 
akademik ? 
5. Apakah penyalahgunaan teknologi informasi mempunyai pengaruh terhadap perilaku 
kecurangan akademik ?  
Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui pengaruh integritas mahasiswa, motivasi belajar, pemahaman 
akuntansi dan penyalahgunaan teknologi informasi secara bersama-sama terhadap 
perilaku kecurangan akademik. 
2. Untuk mengetahui pengaruh integritas mahasiswa terhadap perilaku kecurangan 
akademik. 
3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap perilaku kecurangan akademik. 
4. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman akuntansi terhadap perilaku kecurangan 
akademik. 
5. Untuk mengetahui pengaruh penyalahgunaan teknologi informasi terhadap perilaku 
kecurangan akademik.  
Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Diharapkan dapat menambah pengetahuan di bidang akuntansi khususnya mengenai 
pengaruh integritas mahasiswa, motivasi belajar, pemahaman akuntansi dan 
penyalahgunaan teknologi informasi terhadap perilaku kecurangan akademik. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Mahasiswa  
Bagi mahasiswa dan calon mahasiswa, penelitian ini diharapkan bisa mempunyai 
manfaat sebagai literatur serta masukan untuk mengetahui dampak dari integritas 
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mahasiswa, motivasi belajar, pemahaman akuntansi dan penyalahgunaan teknologi 
informasi terhadap perilaku kecurangan akademik. 
b. Bagi Dosen  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan serta 
masukan untuk para dosen dalam integritas mahasiswa, motivasi belajar, pemahaman 
akuntansi dan penyalahgunaan teknologi informasi terhadap perilaku kecurangan 
akademik. 
Tinjauan Pustaka  
Perilaku Kecurangan Akademik 
Perilaku sangat besar pengaruhnya terhadap lingkungan, terkadang karakteristik individu 
kekuatannya lebih kecil dibandingkan lingkungan sehingga prediksi perilaku lebih kompleks. 
Eckstein (2003), menyatakan bahwa kecurangan akademik adalah melakukan perbuatan 
dengan sengaja bisa menimbulkan kesalahpahaman terhadap apapun. 
Integritas Mahasiswa 
Arensetal. (2008), integritas yaitu dalam kondisi apapun seseorang tersebut bisa melakukan 
perbuatan sesuai dengan apa yang dia inginkan. Supriyadi (2016) menyatakan bahwa ada enam 
aspek yang harus dijunjung tinggi dalam integritas akademik yaitu : kejujuran (honesty), 
kepercayaan (trust), keadilan (fairness), menghargai (respect), tanggung jawab (responsibility) 
dan rendah hati (humble). 
Motivasi Belajar  
Hamalik (2009) Motivasi merupakan keinginan yang terdapat dalam diri sendiri untuk 
melakukan perbuatan atau tindakan tertentu. Motivasi merupakan hal yang sangat penting yang 
harus ada dalam diri seseorang. Karena dengan mempunyai motivasi yang tinggi akan 
membuat seseorang akan lebih bersemangat dalam meraih suatu maksud dan tujuan. 
Pemahaman Akuntansi  
Budhiyanto dan Ika (2004) menyatakan bahwa tingkat pemahaman akuntansi dapat dilihat dari 
nilai yang diperoleh, mengerti dan menguasai apa yang sudah dipelajari dan mampu 
menerapkan dalam kehidupan masyarakat dan dalam dunia kerja nantinya.  
Penyalahgunaan Teknologi Informasi  
Penyalahgunaan teknologi informasi yaitu metode melakukannya tidak secara semestinya 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia,2008). Bagi dunia pendidikan teknologi informasi merupakan 
faktor yang sangat penting. Karena dengan mengetahui teknologi informasi dengan cepat bisa 
memberi dampak yang sangat baik terhadap kita. 
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Berdasarkan Gambar 1. Kerangka konseptual di atas, maka dapat dihasilkan hipotesis yang 
dapat digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
H1 : Pengaruh integritas mahasiswa, motivasi belajar, pemahaman akuntansi dan 
penyalahgunaan teknologi informasi terhadap perilaku kecurangan akademik.  
H2 : Pengaruh integritas mahasiswa terhadap AcademicFraud 
H3 : Pengaruh motivasi belajar terhadap AcademicFraud 
H4 : Pengaruh pemahaman akuntansi terhadap AcademicFraud 
H5 : Pengaruh penyalahgunaan teknologi informasi terhadap AcademicFraud 
METODOLOGI PENELITIAN  
Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif asosiatif. Alasan dalam penelitian ini 
menggunakan penelitian jenis asosiatif adalah untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 
atau lebih. Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Malang dan Universitas Islam Madura. 
penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2020 semenjak judul skripsi saya di ACC 
sampai maret 2021. 
Populasi, Sampel dan Kriteria Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas 
Islam Malang (UNISMA) dan Universitas Islam Madura (UIM). Berdasarkan penentuan 
sampel dengan menggunakan rumus Slovin maka sampel yang digunakan yaitu purposive 
sampling. Kriteria sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu : mahasiswa aktif program 
studi akuntansi angkatan 2017 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang dan 
Universitas Islam Madura dan Mahasiswa program studi akuntansi yang sudah menempuh 
mata kuliah  pengantar akuntansi I, pengantar akuntansi II, akuntansi keuangan II, akuntansi 
keuangan lanjutan I, akuntansi keuangan lanjutan II, audit I, audit II dan teori akuntansi. 
Definisi Operasional Variabel  
1. Integritas Mahasiswa  
Integritas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) adalah mutu, sifat, atau keadaan 
yang menunjukkan kesatuan yang utuh sehingga memiliki potensi dan kemampuan 
memancarkan kewibawaan dan kejujuran. 
2. Motivasi Belajar  
Menurut Hamalik (2009) Motivasi merupakan keinginan diri sendiri membuat perbuatan 
atau tindakan untuk tujuan tertentu. Motivasi adalah hal yang harus ada dalam jiwa 
seseorang. Karena dengan mempunyai motivasi yang tinggi akan membuat seseorang akan 
lebih bersemangat dalam meraih suatu maksud dan tujuan. 
3. Pemahaman Akuntansi  
Budhiyanto dan Ika (2004) menyatakan bahwa tingkat pemahaman akuntansi bisa dilihat 
dari nilai mata kuliah yang diambil. Indikator dalam pemahaman akuntansi adalah nilai 
yang diperoleh, mengerti dan menguasai apa yang sudah dipelajari Dan mampu 
menerapkan dalam kehidupan masyarakat dan dalam dunia kerja nantinya. 
4. Penyalahgunaan Teknologi Informasi  
Teknologi informasi adalah memilih semua bentuk teknologi dipakai dalam mewujudkan, 
saving, mengganti, serta memanfaatkan informasi dalam segala bentuk (Wahid,2007:69). 
Penyalahgunaan merupakan cara, prosedur dan melakukan tindakan dalam 
penyalahgunaan dan penggunaan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, KBBI).  
5. Perilaku Kecurangan Akademik  
Fraudacademicyaitu melakukan tindakan secara curang. Kecurangan merupakan cara 
seseorang dalam melakukan demi memperoleh hasil yang lebih (Albrecht, 2012).  
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Sumber dan Metode Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini menggunakan data primer. Dalam penelitian ini data primer yang 
digunakan yaitu data berupa jawaban yang diperoleh dari responden yaitu mahasiswa akuntansi 
angkatan 2017 Universitas Islam Malang dan Universitas Islam Madura. Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini yakni menggunakan metode kuesioner (angket).  
Metode Analisis Data  
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah descriptivestatisticalmethod dan uji regresi 
linier berganda dengan bantuan SPSS 16. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Deskripsi Subjek Penelitian  
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan angket melalui googleform. Total 
angket yang disebar yaitu 120. Sedangkan total angket yang kembali adalah 110. Responden 
yang digunakan merupakan mahasiswa aktif jurusan akuntansi tahun 2017 Universitas Islam 
Malang (UNISMA) dan Universitas Islam Madura (UIM).  
Hasil Uji Kualitas Data  
1. Uji Validitas  
Uji validitas dilakukan untuk mengukur ketepatan kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian. Jika nilai korelasinya positif dan nilai signifikansi (2 tailed) < (α) 0.05 maka 
dikatakan valid dan dikatakan tidak valid apabila nilai korelasi adalah positif dan 
signifikansi (2-tailed) > (α) 0.05. 
2. Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas berguna untuk menguji apakah data yang dibagikan reliabel atau tidak. Jadi 
bisa diketahui sejauh manakah penggunaan alat ukur dapat dikatakan reliabel atau tidak. 
Instrumen disebut reliabel apabila nilai koefisien alpha > 0,60. Sebaliknya instrumen 
dikatakan tidak reliable apabila nilai koefisien alpha < 0,60.  
3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Uji Statistik Deskriptif 
DescriptiveStatistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
X1 110 15 5 20 1745 15.86 .419 4.392 19.293 
X2 110 15 10 25 2407 21.88 .343 3.593 12.913 
X3 110 12 3 15 1437 13.06 .251 2.628 6.904 
X4 110 12 3 15 1437 13.06 .251 2.628 6.904 
Y 110 13 7 20 1816 16.51 .346 3.626 13.151 
Valid N 
(listwise) 
110         
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 16 
Pada tabel diatas menunjukkan descriptive variable penelitian dengan jumlah data 
setiap variabel yang valid sebanyak 110 responden adalah sebagai berikut:  
1. Variabel integritas mahasiswa (X1) diperoleh nilai minimum 5, nilai maximum 20, rata-
rata 15,89, dan standard deviation 4,392. 
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2. Variabel motivasi belajar (X2) diperoleh nilai terendah adalah sebesar 10, nilai tertinggi 
yaitu 25, rata-ratanya 21,88, dan standard deviation adalah 3,593. 
3. Variabel pemahaman akuntansi (X3) diperoleh nilai minimum 3, nilai maksimum 15, 
mean13,06, dan standarddeviation2,628. 
4. Variabel penyalahgunaan teknologi informasi (X3) diperoleh nilai minimum 3, nilai 
maksimum 15, mean 13,06, dan standarddeviation2,628. 
5. Variabel perilaku kecurangan akademik (Y) diperoleh nilai minimum 7, nilai maximum 
20, rata-rata 16,51, dengan standard deviation 3,626. 
 
 
4. Hasil Uji Normalitas 
Uji Normalitas 




Normal Parametersa Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z 1.562 
Asymp. Sig. (2-tailed) .015 
a. Testdistributionis Normal.  
 
Data dalam penelitian ini berdistribusi normal karena diperoleh nilai Kolmogorov 1,562 > 
5%, Asymp. Sig. 0,015 yang bermakna lebih tinggi dari 0,05. 







B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.717 1.350  1.271 .206   
INTEGRITAS 
MAHASISWA 
.488 .078 .591 6.257 .007 .293 3.418 
MOTIVASI BELAJAR  -.102 .114 -.101 -.896 .372 .204 4.911 
PEMAHAMAN 
AKUNTANSI  




.040 .043 .048 .930 .354 .964 1.037 
a. DependentVariable: PERILAKU KECURANGAN AKADEMIK      
 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa seluruh variabel integritas mahasiswa, motivasi 
belajar, pemahaman akuntansi diperoleh nilai toleransi lebih tinggi dari 0,10 dan nilai VIF 
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lebih rendah dari 10. Maka bisa diambil kesimpulan dalam penelitian ini seluruh variabel 
independen dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
 







B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.717 1.350  1.271 .206   
INTEGRITAS 
MAHASISWA 
.488 .078 .591 6.257 .007 .293 3.418 
MOTIVASI BELAJAR  -.102 .114 -.101 -.896 .372 .204 4.911 
PEMAHAMAN 
AKUNTANSI  
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a. DependentVariable: PERILAKU KECURANGAN AKADEMIK      
Sumber : data diolah SPSS, 2021 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Pada variabel integritas mahasiswa tidak terjadi heteroskedastisitas karena nilai 
signifikasi 0,007 lebih besar dari 0,05. 
2. Pada variabel motivasi belajar tidak terjadi heteroskedastisitas karena nilai signifikasi 
0,372 lebih besar dari 0,05. 
3. Pada variabel pemahaman akuntansi tidak terjadi heteroskedastisitas karena nilai 
signifikasi 0,007 lebih besar dari 0,05. 
4. Pada variabel penyalahgunaan teknologi informasi tidak terjadi heteroskedastisitas 
karena nilai signifikasi 0,354 lebih besar dari 0,05. 
7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda  
                  Y = 2,728 + 0,410 X1 + (-0,122) X2 + 0,105 X3 + 0,657 X4 +e 
1. Koefisien regresi integritas mahasiswa 0,488 artinya apabila variabel X1 meningkat 1% 
variabel Y juga akan meningkat 0,488.  
2. Koefisien regresi motivasi belajar -0,102 dan bertanda negatif yaitu apabila variabel X2 
meningkat 1% variabel Y juga akan meningkat -0,122%.  
3. Koefisien regresi pemahaman akuntansi 0,663 bertanda positif yaitu variabel X3 
meningkat 1%, variabel Y juga akan meningkat sebesar 0,663.  
4. Koefisien regresi penyalahgunaan teknologi informasi 0,040 bertanda positif yaitu 
variabel X4 meningkat 1%, variabel Y juga akan meningkat sebesar 0,040.  
Pengujian Hipotesis 
1. Hasil Uji F (Uji Simultan) 
Uji simultan bertujuan untuk mengetahui apakah integritas mahasiswa, motivasi belajar, 
pemahaman akuntansi, penyalahgunaan teknologi informasi secara bersama-sama berpengaruh 
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Model Sum ofSquares Df MeanSquare F Sig. 
1 Regression 1037.295 3 345.765 92.508 .000a 
Residual 396.196 106 3.738   
Total 1433.491 109    
a. Predictors: (Constant), PENYALAHGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI , INTEGRITAS 
MAHASISWA, MOTIVAASI BELAJAR 
b. DependentVariable: PERILAKU KECURANGAN AKADEMIK    
Dari tabel diatas diperoleh nilai Fhitung92,508 dan Sig. 0,000 < α = 0,05. Ftabelbisa diperoleh 
dengan = F (k : n – k), F (4 : 110 – 2), F (4 : 108) sehingga Ftabel sebesar 2,46. Karena nilai 
Fhitung>Ftabel (92,508 > 2,50) dengan nilai signifikasi 0,000
a< 0,05 sehingga H0 tidak diterima 
dan H1 diterima. Berarti H1 diterima yaitu integritas mahasiswa (X1), motivasi belajar (X2), 
pemahaman akuntansi (X3) dan penyalahgunaan teknologi informasi (X4) secara simultan 
mempunyai pengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik (Y). 
2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (AjustedR2) 
Uji koefisien determinasi digunakan dalam menilai kemampuan suatu model ketika 
menunjukkan variasi variabel terikat.  
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. ErroroftheEstimate 
1 .851a .724 .716 1.933 
a. Predictors: (Constant), PENYALAHGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI , INTEGRITAS MAHASISWA, 
MOTIVAASI BELAJAR 
Menurut tabel 4.16 tersebut bahwasannya nilai Adjusted R Squaresebesar 0,716 atau 71,6% 
yang berarti variabel terikat mempunyai pengaruh sebesar 71,6% terhadap variabel bebas. 
Sedangkan sebesar 29,4% kecurangan akademik dipengaruhi oleh variabel lain dengan 
pengaruh yang lebih besar seperti religiusitas, kecurangan dan prokrastinasi akademik. 
3. Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial (uji t) bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dari satu variabel penjelas 
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a. DependentVariable: PERILAKU KECURANGAN AKADEMIK      
Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa :  
a) variabel integritas mahasiswa (X1) diperoleh nilai signifikasi t sebesar 6,257 lebih tinggi 
dari ttabel 1,659 dan nilai signifikasi 0,007 lebih rendah dari 0,05. Berarti integritas 
mahasiswa mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku kecurangan akademik.  
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b) Nilai thitung variabel motivasi belajar (X2) sebesar 0,896 lebih kecil dari ttabel 1,659, nilai 
signifikasi 0,372 lebih besar dari 0,05. Berarti motivasi belajar berpengaruh negatif 
terhadap perilaku kecurangan akademik.  
c) Nilai thitung variabel pemahaman akuntansi (X3) yaitu 6,520 lebih besar dari ttabel 1,659, 
nilai signifikasi 0,007 lebih besar dari 0,05. Berarti pemahaman akuntansi berpengaruh 
positif terhadap perilaku kecurangan akademik.  
d) Nilai thitung variabel penyalahgunaan teknologi informasi (X4) 0,930 lebih kecil dari ttabel 
1,659, nilai signifikasi 0,354 lebih besar dari 0,05. Berarti penyalahgunaan teknologi 
informasi mempunyai pengaruh yang positif terhadap perilaku kecurangan akademik.  
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh integritas mahasiswa, motivasi 
belajar, pemahaman akuntansi dan penyalahgunaan teknologi informasi terhadap perilaku 
kecurangan akademik. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi 
linier berganda dan diperoleh hasil : 1) integritas mahasiswa mempunyai pengaruh secara 
signifikan terhadap perilaku kecurangan akademik. 2) motivasi belajar tidak mempengaruhi 
perilaku kecurangan akademik. 3) pemahaman akuntansi tidak mempengaruhi perilaku 
kecurangan akademik. 4) penyalahgunaan teknologi informasi mempengaruhi perilaku 
kecurangan akademik. 
Keterbatasan 
Walaupun peneliti berusaha untuk meminimalisir kesalahan akan tetapi ada beberapa 
keterbatasan dari penelitian ini adalah kuesioner disebar dengan menggunakan googleform dan 
tidak ada pengawasan langsung dari peneliti sehingga adanya kemungkinan ketidakseriusan 
responden dalam menjawab semua pernyataan dan peneliti tidak bisa melakukan wawancara 




Berdasarkan kesimpulan di atas, Dengan adanya keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, 
sehingga saran yang bisa diambil adalah :  
1. Bagi mahasiswa diharapkan menanamkan tentang arti pentingnya integritas misalkan 
dengan berperilaku jujur dan bersikap yang baik sehingga bisa mengurangi adanya perilaku 
kecurangan akademik.  
2. Bagi universitas sebaiknya mengambil tindakan yang lebih tegas lagi terhadap perilaku 
kecurangan akademik sehingga bisa menciptakan mahasiswa yang mempunyai integritas 
yang tinggi.  
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